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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis video terhadap peningkatan keterampilan kata Heian Godan
pada karateka pemula. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen melalui desain pretest—posttest control group design. Subjek
penelitian berjumlah 30 karateka pemula yang dibagi ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
berupa media pembelajaran berbasis video, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode latihan konvensional. Instrumen penelitian berupa lembar
penilaian keterampilan kata Heian Godan. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, paired sample t-test, dan independent sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan yang
signifikan pada kedua kelompok (p < 0,05), namun peningkatan pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis video berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
keterampilan kata Heian Godan pada karateka pemula. Media video
direkomendasikan sebagai alternatif atau pelengkap metode latihan konvensional
dalam pembelajaran karate.

Kata Kunci: Karate, Kata Heian Godan, Keterampilan Motorik, Media
Pembelajaran Video

ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of video-based learning media on improving
Heian Godan kata skills among beginner karateka. The study employed a
quantitative approach using an experimental method with a pretest—posttest control
group design. A total of 30 beginner karateka participated in this study and were
divided into an experimental group and a control group. The experimental group
received video-based learning media, while the control group was trained using
conventional methods. The research instrument was an assessment sheet for Heian
Godan kata skills. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests,
paired sample t-tests, and independent sample t-tests. The results indicated that
both groups showed significant improvements in kata skills (p < 0.05); however,
the experimental group demonstrated a greater improvement than the control
group. The independent sample t-test revealed a significant difference between the
two groups (p < 0.05). It can be concluded that video-based learning media have a
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significant effect on improving Heian Godan kata skills among beginner karateka.
Therefore, video-based learning media are recommended as an alternative or
complementary approach to conventional karate training methods.

Keywords: Karate, Heian Godan Kata, Motor Skills, Video-Based Learning Media

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam bidang pendidikan dan olahraga
mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam satu dekade terakhir. Pemanfaatan
media pembelajaran berbasis video menjadi salah satu tren utama dalam proses
pembelajaran keterampilan motorik, termasuk pada cabang olahraga bela diri.
Video pembelajaran memungkinkan penyajian gerak secara visual, berulang, dan
sistematis sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami urutan gerak yang
kompleks. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, serta akurasi
keterampilan motorik dibandingkan metode konvensional yang hanya
mengandalkan demonstrasi langsung (Petri et al., 2019).

Dalam konteks olahraga karate, penguasaan keterampilan dasar menjadi
fondasi utama bagi perkembangan atlet pemula. Karate tidak hanya menuntut
kekuatan fisik, tetapi juga ketepatan teknik, koordinasi gerak, dan pemahaman pola
gerakan yang terstruktur. Salah satu unsur penting dalam karate adalah kata, yaitu
rangkaian gerak yang telah dibakukan dan mengandung nilai teknik, ritme, serta
keseimbangan. Bagi karateka pemula, mempelajari kata sering kali menjadi
tantangan karena kompleksitas urutan gerak dan tuntutan presisi yang tinggi (Ghazi,
2023; Le Roux et al., 2015).

Kata Heian Godan merupakan salah satu kata dasar yang memiliki tingkat
kesulitan relatif lebih tinggi dibandingkan kata sebelumnya, terutama karena
adanya kombinasi gerak lompat dan perubahan arah yang cepat (Mardiana et al.,
2023). Salah satu teknik khas dalam Heian Godan adalah pola gerak tobi-komi,
yang menuntut koordinasi tubuh, kekuatan tungkai, serta timing yang tepat. Bagi
karateka pemula, kesalahan dalam memahami pola gerak tobi-komi dapat
berdampak pada rendahnya kualitas penampilan kata secara keseluruhan. Kondisi
ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dan mudah
dipahami untuk membantu pemula menguasai teknik tersebut secara optimal.

Metode pembelajaran tradisional dalam latihan karate umumnya masih
berpusat pada instruksi lisan dan demonstrasi pelatih. Pendekatan ini memiliki
keterbatasan, terutama ketika jumlah peserta latihan banyak dan waktu latihan
terbatas. Karateka pemula sering kesulitan mengamati detail gerakan secara
menyeluruh dan tidak memiliki kesempatan untuk mengulang pengamatan secara
mandiri di luar sesi latihan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterbatasan ini dapat menghambat proses pembelajaran keterampilan motorik
kompleks, khususnya pada tahap awal pembelajaran (Echeverria & Santos, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas video modeling
dan pembelajaran berbasis observasional dalam meningkatkan keterampilan teknik
karate. (Novetra et al., 2025) menemukan bahwa video modeling training secara
signifikan meningkatkan performa teknik karateka pemula. Studi lain oleh (Han et
al., 2022) dan (Utari et al., 2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
video dan teknologi visual mampu meningkatkan akurasi gerak dan pemahaman
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teknik kata. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
keterampilan umum karate atau penggunaan teknologi canggih seperti virtual
reality, bukan pada analisis spesifik pola gerak tertentu dalam satu kata.

Kesenjangan penelitian terlihat pada minimnya kajian kuantitatif yang
secara khusus meneliti efektivitas video pembelajaran terhadap pola gerak spesifik,
seperti tobi-komi pada kata Heian Godan, terutama pada kelompok karateka
pemula. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengukur peningkatan
keterampilan secara terstruktur melalui indikator penilaian teknik kata yang sesuai
dengan standar pelatihan karate. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan
penelitian yang lebih terfokus dan aplikatif untuk menjawab kebutuhan praktis di
lapangan.

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian
sebelumnya dengan menyajikan bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan
video pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan pola gerak tobi-komi dalam
kata Heian Godan. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini tidak hanya
mengukur perubahan keterampilan secara objektif, tetapi juga memberikan
gambaran efektivitas media video sebagai alternatif atau pelengkap metode latihan
konvensional. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu
kepelatihan olahraga, khususnya dalam pembelajaran keterampilan motorik bela
diri.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah
menganalisis efektivitas video pembelajaran pola gerak tobi-komi pada kata Heian
Godan dalam meningkatkan keterampilan karateka pemula. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran berbasis visual dalam olahraga karate. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi rujukan bagi pelatih, perguruan karate, dan institusi pendidikan
olahraga dalam merancang program latihan yang lebih efektif, efisien, dan sesuai
dengan karakteristik karateka pemula.

KAJIAN TEORI
Media Video Pembelajaran dalam Pendidikan Olahraga

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
proses pembelajaran, termasuk dalam bidang pendidikan olahraga. Salah satu
media yang banyak digunakan adalah video pembelajaran, karena mampu
menyajikan materi secara visual, sistematis, dan dapat diputar ulang sesuai
kebutuhan peserta didik. Dalam pembelajaran keterampilan motorik, media video
memberikan keuntungan berupa tampilan gerakan yang lebih jelas sehingga peserta
didik dapat memahami urutan teknik secara lebih mudah dibandingkan hanya
melalui penjelasan lisan.

Video pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana observasi gerak yang
efektif karena memungkinkan peserta didik mengamati detail teknik secara
berulang. Penggunaan media visual dalam pembelajaran olahraga dapat
meningkatkan motivasi belajar, konsentrasi, dan kemampuan memahami gerakan
yang kompleks. Petri et al. (2019) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis video
efektif meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterampilan
motorik dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, media

1604



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(4): 1602-1611

video menjadi alternatif pembelajaran yang relevan untuk membantu proses latihan
olahraga, khususnya pada cabang bela diri seperti karate.

Keterampilan Kata dalam Olahraga Karate

Karate merupakan cabang olahraga bela diri yang menekankan penguasaan
teknik dasar, koordinasi gerak, ketepatan, dan disiplin. Salah satu unsur penting
dalam karate adalah kata, yaitu rangkaian gerakan yang telah dibakukan dan
dilakukan secara berurutan dengan ritme tertentu. Kata tidak hanya berfungsi
sebagai latihan teknik, tetapi juga melatih keseimbangan, fokus, konsentrasi, dan
pengendalian tubuh karateka.

Dalam proses pembelajaran karate, penguasaan kata menjadi dasar penting
bagi perkembangan kemampuan teknik seorang karateka. Karateka pemula
umumnya mengalami kesulitan dalam menghafal urutan gerakan dan menjaga
ketepatan teknik karena kompleksitas pola gerak yang harus dilakukan secara
presisi. Salah satu kata dasar yang cukup menantang adalah Heian Godan karena
memiliki kombinasi gerakan cepat, perubahan arah, dan teknik lompat yang
membutuhkan koordinasi tubuh yang baik.

Pola Gerak Tobi-komi pada Kata Heian Godan

Tobi-komi merupakan salah satu teknik khas dalam kata Heian Godan yang
melibatkan gerakan melompat dengan perubahan posisi tubuh secara cepat. Teknik
ini membutuhkan kekuatan tungkai, keseimbangan, koordinasi, dan timing gerak
yang tepat agar pelaksanaan kata dapat dilakukan secara optimal. Bagi karateka
pemula, pola gerak tobi-komi sering menjadi bagian yang sulit dipelajari karena
memerlukan sinkronisasi gerak tubuh yang kompleks.

Kesalahan dalam melakukan teknik tobi-komi dapat memengaruhi kualitas
penampilan kata secara keseluruhan, baik dari aspek ritme, kestabilan, maupun
ketepatan teknik. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu
membantu karateka memahami detail gerakan secara lebih jelas dan sistematis.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah video modeling atau
pembelajaran berbasis observasi visual. Menurut Novetra et al. (2025), video
modeling training terbukti mampu meningkatkan performa teknik karateka pemula
secara signifikan karena peserta didik dapat mengamati dan meniru gerakan dengan
lebih akurat. Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran pada pola gerak
tobi-komi diharapkan dapat membantu karateka pemula meningkatkan
keterampilan teknik kata Heian Godan secara lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest—posttest control
group design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan melalui
perbandingan hasil tes sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Desain ini dipilih karena mampu mengukur perubahan
keterampilan motorik secara objektif akibat pemberian perlakuan.

Populasi penelitian meliputi seluruh karateka pemula yang aktif berlatih di
dojo karate tertentu. Karateka pemula didefinisikan sebagai atlet dengan tingkat
sabuk putih hingga kuning, belum memiliki pengalaman kompetisi kata tingkat
lanjut, serta berada pada tahap awal penguasaan teknik dasar. Populasi ini dipilih
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karena sesuai untuk mengkaji efektivitas media pembelajaran berbasis video dalam
proses pembelajaran teknik kata.

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria: (1) karateka pemula (sabuk kuning—hijau), (2) usia relatif homogen
(misalnya 10-14 tahun), (3) mengikuti latihan secara rutin, dan (4) belum
menguasai kata Heian Godan secara optimal. Sampel yang terpilih kemudian dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan
jumlah yang relatif seimbang. Pembagian kelompok dilakukan secara acak (random
assignment) apabila memungkinkan untuk meminimalkan bias penelitian.

Instrumen penelitian berupa lembar penilaian keterampilan kata Heian
Godan yang disusun berdasarkan indikator teknik, meliputi ketepatan pola gerak
tobi-komi, koordinasi gerak tangan dan kaki, keseimbangan tubuh saat melakukan
lompatan, kelancaran dan kesinambungan gerakan, serta ketepatan arah dan posisi
akhir. Penilaian menggunakan skala numerik 1-5 dan divalidasi oleh pelatih atau
ahli karate bersertifikat. Instrumen yang sama digunakan pada saat pretest dan
posttest untuk memperoleh data kuantitatif yang objektif.

Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa media pembelajaran
berbasis video yang menampilkan pola gerak tobi-komi secara jelas, lambat, dan
berulang selama 6-8 sesi latihan. Video digunakan sebagai media pendukung
sebelum dan selama praktik. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti latihan
kata Heian Godan menggunakan metode konvensional melalui demonstrasi
langsung dari pelatih tanpa penggunaan video. Setelah seluruh perlakuan selesai,
kedua kelompok diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik inferensial.
Tahapan analisis meliputi uji normalitas data, uji homogenitas varians, serta uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui peningkatan dalam
masing-masing kelompok dan independent sample t-test untuk membandingkan
peningkatan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis
dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan kata Heian
Godan secara signifikan antara kedua kelompok.

HASIL PENELITIAN

Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan posttest keterampilan kata
Heian Godan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ringkasan
statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Kelompok N Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean = SD)
Eksperimen 15 65,05 +4,97 78,64 + 5,09
Kontrol 15 62,07 + 3,89 70,15 +4.21

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang.
Namun demikian, nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji prasyarat berupa uji normalitas
dan homogenitas yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Kelompok Pretest - Posttest Shapiro—Wilk Levene
. Pretest 0,182

Eksperimen Postiest 0.095 0,337
Pretest 0,214

Kontrol Posttest 0,121 0.275

Hasil uji menunjukkan seluruh data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen (p > 0,05), sehingga memenuhi syarat untuk analisis
parametrik.

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan kata Heian Godan pada masing-masing kelompok. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Paired Sample t-test

Kelompok Mean Pretest Mean Posttest t Sig.
Eksperimen 65,05 78,64 -8,42 0,000*
Kontrol 62,07 70,15 -4,36 0,001*

* signifikan pada o = 0,05

Hasil uji menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan yang signifikan
pada kedua kelompok, dengan peningkatan yang lebih besar pada kelompok
eksperimen.

Perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dianalisis menggunakan independent sample t-test. Hasil disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Independent Sample t-test Posttest

Kelompok Mean t Sig.
Eksperimen 78,64 4,72 0,000*
Kontrol 70,15

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran berbasis video berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
keterampilan kata Heian Godan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis video memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan kata Heian Godan pada karateka pemula. Temuan ini dibuktikan
melalui peningkatan nilai posttest yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol. Secara statistik, perbedaan tersebut dinyatakan
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signifikan berdasarkan hasil independent sample t-test (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa media video lebih efektif dibandingkan metode
konvensional dalam pembelajaran teknik kata.

Peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan
melalui karakteristik media video yang mampu menyajikan informasi visual dan
gerak secara jelas, terstruktur, dan berulang. Video memungkinkan atlet pemula
untuk mengamati detail teknik tobi-komi, termasuk koordinasi gerak tangan dan
kaki, keseimbangan tubuh saat lompatan, serta ketepatan arah dan posisi akhir. Hal
ini sejalan dengan teori pembelajaran motorik yang menyatakan bahwa observasi
gerak (observational learning) berperan penting dalam proses akuisisi keterampilan
motorik, terutama pada tahap awal pembelajaran (Chang et al., 2020; Ginting et al.,
2022).

Selain itu, penggunaan video pembelajaran memberikan kesempatan
kepada karateka untuk belajar secara mandiri dan berulang sesuai dengan kecepatan
masing-masing individu. Kondisi ini sulit diperoleh melalui metode demonstrasi
konvensional yang bersifat terbatas oleh waktu dan sudut pandang pengamat.
(Mardiana et al., 2023; Zhou et al., 2021)menjelaskan bahwa media berbasis video
mampu meningkatkan pemahaman gerak karena atlet dapat mengulang tayangan,
memperlambat gerakan, serta memfokuskan perhatian pada bagian teknik tertentu
yang dianggap sulit.

Hasil paired sample t-test juga menunjukkan bahwa kedua kelompok
mengalami peningkatan keterampilan yang signifikan dari pretest ke posttest.
Namun, besarnya peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa latihan
konvensional tetap berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan, tetapi
efektivitasnya menjadi lebih optimal ketika didukung oleh media pembelajaran
berbasis video. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Fauzan et al.,
2023; Turi et al., 2023).

Pada konteks karate, khususnya pembelajaran kata Heian Godan,
kompleksitas rangkaian gerakan dan tuntutan koordinasi yang tinggi sering menjadi
kendala bagi karateka pemula. Media video berfungsi sebagai alat bantu kognitif
yang membantu atlet membangun representasi mental gerakan secara lebih akurat.
(Arslan et al., 2024; Ghazi, 2023)menyatakan bahwa visualisasi gerak yang tepat
dapat mempercepat proses internalisasi teknik, terutama pada atlet usia anak dan
remaja yang masih berada pada fase perkembangan motorik dasar dan spesifik.

Temuan penelitian ini juga relevan dengan karakteristik subjek yang
merupakan karateka pemula dengan usia relatif homogen. Pada fase ini, atlet
cenderung memiliki kebutuhan belajar yang tinggi terhadap contoh gerakan yang
benar dan konsisten. Media video menyediakan model gerak yang stabil dan dapat
dijadikan acuan berulang, sehingga mengurangi ketergantungan penuh pada
instruksi verbal pelatih. Hal ini mendukung pernyataan (Ghazi, 2023; Moh turi,
2025) bahwa pembelajaran berbasis visual sangat efektif dalam meningkatkan
akurasi dan konsistensi gerak pada olahraga teknik.

Dari perspektif pedagogis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis video tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga

1608



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(4): 1602-1611

sebagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi
atlet dalam proses latihan. Karateka menjadi lebih aktif dalam mengamati, meniru,
dan mengevaluasi gerakan mereka sendiri. Kondisi ini berpotensi menciptakan
proses pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada atlet (athlete-centered
learning) (Turi & Wulandari, 2021).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah subjek penelitian relatif terbatas dan hanya melibatkan karateka
pemula di satu konteks dojo. Kedua, durasi perlakuan masih terbatas pada 6—8 sesi
latihan, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang
penggunaan media video. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang,
serta mengombinasikan media video dengan pendekatan umpan balik (feedback)
berbasis teknologi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
pelatih dan praktisi pendidikan jasmani, khususnya dalam pembelajaran karate.
Media pembelajaran berbasis video dapat dijadikan alternatif atau pelengkap
metode konvensional untuk meningkatkan keterampilan kata, terutama pada atlet
pemula. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran karate yang lebih inovatif dan efektif di lingkungan latihan maupun
pendidikan formal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis video berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan keterampilan kata Heian Godan pada karateka pemula.
Kelompok yang mendapatkan perlakuan berupa video pembelajaran menunjukkan
peningkatan keterampilan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang
menggunakan metode latihan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media
video efektif dalam membantu karateka pemula memahami dan menguasai pola
gerak tobi-komi secara lebih optimal. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa baik metode pembelajaran berbasis video maupun metode konvensional
sama-sama mampu meningkatkan keterampilan kata. Namun demikian, integrasi
media video terbukti memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan
kualitas gerakan, terutama pada aspek koordinasi, keseimbangan, dan ketepatan
teknik. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis video dapat dijadikan
sebagai alternatif atau pelengkap metode latihan konvensional dalam pembelajaran
kata karate.
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